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Abstrak 
Transformasi global menuju keberlanjutan mendorong perusahaan untuk mengadopsi 
prinsip-prinsip ESG (Environmental, Social, Governance) dalam seluruh aspek 
operasional dan strateginya. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi 
green management sebagai salah satu pendekatan strategis dalam meningkatkan 
keunggulan kompetitif perusahaan manufaktur di Indonesia. Pendekatan yang 
digunakan adalah metode kualitatif dengan teknik studi kasus pada lima perusahaan 
manufaktur yang telah menerapkan prinsip-prinsip keberlanjutan. Data dikumpulkan 
melalui wawancara mendalam, analisis dokumen seperti laporan keberlanjutan, serta 
observasi langsung terhadap praktik pengelolaan lingkungan dan tata kelola 
perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi green management 
memberikan kontribusi nyata terhadap efisiensi operasional, pengurangan biaya 
produksi, peningkatan citra perusahaan, serta pemenuhan terhadap regulasi 
lingkungan dan ekspektasi pasar global. Praktik-praktik seperti efisiensi energi, 
penggunaan bahan baku ramah lingkungan, sistem daur ulang limbah, dan 
keterlibatan pemangku kepentingan dalam program sosial perusahaan menjadi 
bagian integral dari strategi ESG. Selain itu, perusahaan yang secara aktif melaporkan 
kinerja keberlanjutannya melalui sustainability report cenderung memiliki reputasi 
yang lebih baik di mata investor dan pelanggan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
green management bukan hanya respons terhadap tekanan eksternal, tetapi juga 
strategi proaktif untuk membangun daya saing berkelanjutan. Implikasi dari temuan 
ini menegaskan perlunya integrasi green management dalam kerangka kebijakan 
strategis perusahaan manufaktur guna memastikan keberlanjutan bisnis jangka 
panjang di tengah dinamika industri global yang semakin kompleks. 
Kata kunci: Green Management; ESG; Keunggulan Kompetitif; Keberlanjutan; 
Perusahaan Manufaktur 
 

Abstract 
The global transformation towards sustainability encourages companies to adopt ESG 
(Environmental, Social, Governance) principles in all aspects of their operations and 
strategies. This study aims to examine the implementation of green management as one 
of the strategic approaches in improving the competitive advantage of manufacturing 
companies in Indonesia. The approach used is a qualitative method with a case study 
technique in five manufacturing companies that have implemented sustainability 
principles. Data were collected through in-depth interviews, document analysis such as 
sustainability reports, and direct observation of environmental management practices 
and corporate governance. The results of the study show that the implementation of 
green management makes a real contribution to operational efficiency, reduced 
production costs, improved corporate image, and compliance with environmental 
regulations and global market expectations. Practices such as energy efficiency, use of 
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environmentally friendly raw materials, waste recycling systems, and stakeholder 
involvement in corporate social programs are an integral part of the ESG strategy. In 
addition, companies that actively report their sustainability performance through 
sustainability reports tend to have a better reputation in the eyes of investors and 
customers. This study concludes that green management is not only a response to 
external pressures, but also a proactive strategy to build sustainable competitiveness. 
The implications of these findings emphasize the need for green management 
integration into the strategic policy framework of manufacturing companies to ensure 
long-term business sustainability amidst increasingly complex global industrial 
dynamics. 
Keywords: Green Management; ESG; Competitive Advantage; Sustainability; 
Manufacturing Companies 
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PENDAHULUAN 

Perubahan iklim, degradasi lingkungan, dan ketimpangan sosial telah menjadi isu 

global yang mendorong berbagai sektor industri untuk mengadopsi pendekatan 

berkelanjutan dalam operasionalnya. Perusahaan, khususnya di sektor manufaktur, 

semakin dituntut untuk tidak hanya mengejar profitabilitas semata, tetapi juga 

bertanggung jawab secara sosial dan ekologis. Dalam konteks ini, konsep ESG 

(Environmental, Social, and Governance) menjadi parameter penting dalam menilai 

kinerja korporasi secara holistik. ESG tidak hanya mencerminkan kesadaran perusahaan 

terhadap isu lingkungan dan sosial, tetapi juga mencerminkan tata kelola perusahaan yang 

etis dan transparan (Eccles, Ioannou, & Serafeim, 2014). 

Transformasi industri menuju praktik bisnis yang lebih hijau memunculkan istilah 

green management, yaitu pendekatan manajerial yang mengintegrasikan aspek lingkungan 

dalam setiap proses produksi dan pengambilan keputusan bisnis. Green management 

mencakup upaya pengurangan emisi karbon, efisiensi energi, penggunaan bahan ramah 

lingkungan, serta pengelolaan limbah yang bertanggung jawab (Daily & Huang, 2001). 

Dalam praktiknya, green management tidak hanya bertujuan menjaga lingkungan, tetapi 

juga menjadi strategi perusahaan untuk meningkatkan efisiensi biaya, memenuhi regulasi 

pemerintah, serta membangun citra perusahaan yang positif di mata pemangku 

kepentingan. 

Penerapan green management semakin relevan di era ESG karena pasar global 

mulai mengedepankan prinsip keberlanjutan sebagai salah satu kriteria utama dalam 

keputusan investasi dan kemitraan bisnis. Studi dari McKinsey & Company (2020) 

menyebutkan bahwa lebih dari 70% konsumen dan investor global menyatakan bahwa 

keberlanjutan perusahaan memengaruhi keputusan mereka dalam membeli produk atau 

melakukan investasi. Oleh karena itu, perusahaan manufaktur harus mampu 

menyeimbangkan antara produktivitas dan keberlanjutan guna menjaga daya saing di 

tengah persaingan industri yang semakin kompleks. 

Dalam tataran praktis, implementasi green management telah terbukti dapat 

memberikan keunggulan kompetitif bagi perusahaan. Menurut Porter dan van der Linde 

(1995), inovasi lingkungan yang tepat tidak hanya dapat mengurangi dampak negatif 

terhadap lingkungan, tetapi juga meningkatkan efisiensi operasional dan membuka 

peluang pasar baru. Hal ini sejalan dengan paradigma baru yang menyatakan bahwa 

keberlanjutan dan daya saing bukanlah dua konsep yang saling bertentangan, melainkan 

dapat saling memperkuat dalam konteks strategi bisnis jangka panjang (Hart & Milstein, 

2003). 

Meskipun demikian, penerapan green management di industri manufaktur masih 

menghadapi berbagai tantangan, seperti biaya awal investasi yang tinggi, resistensi 

internal terhadap perubahan, serta kurangnya pemahaman manajerial mengenai manfaat 

jangka panjang dari praktik ramah lingkungan. Oleh sebab itu, diperlukan studi yang 

mendalam untuk mengevaluasi bagaimana strategi green management dapat 

diimplementasikan secara efektif dan terintegrasi dalam kerangka ESG guna menciptakan 

keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi green management pada 

perusahaan manufaktur di Indonesia, serta menganalisis kontribusinya terhadap 

pencapaian keunggulan kompetitif dalam konteks ESG. Fokus utama kajian ini adalah pada 
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integrasi aspek lingkungan dalam manajemen perusahaan, pengaruhnya terhadap 

efisiensi dan inovasi, serta peranannya dalam meningkatkan nilai perusahaan secara 

keseluruhan di mata stakeholder. 

 

Kajian Pustaka 

Karya ilmiah ini mengacu pada berbagai sumber literatur yang relevan untuk 

mendukung argumentasi dan analisis mengenai implementasi green management dalam 

meningkatkan keunggulan kompetitif perusahaan manufaktur di era ESG. Daftar pustaka 

yang digunakan mencakup jurnal internasional bereputasi, laporan lembaga profesional, 

serta sumber akademik yang mendalam dan terkini. Penjelasan tiap sumber yang dikutip 

disajikan sebagai berikut: 

Porter dan van der Linde (1995) merupakan pelopor dalam mengemukakan 

hubungan antara strategi lingkungan dan keunggulan kompetitif. Dalam artikelnya 

berjudul Toward a New Conception of the Environment-Competitiveness Relationship, 

Porter menolak asumsi bahwa perlindungan lingkungan selalu menambah biaya, dan 

sebaliknya, berargumen bahwa perbaikan lingkungan dapat mendorong inovasi yang 

meningkatkan efisiensi dan daya saing perusahaan. Hart dan Milstein (2003) dalam 

tulisannya Creating Sustainable Value menjelaskan bahwa keberlanjutan (sustainability) 

bukan hanya tanggung jawab sosial, tetapi juga menciptakan nilai ekonomi jangka 

panjang. Pendekatan ini mendasari pentingnya green management dalam strategi bisnis 

modern. Daily dan Huang (2001) memberikan landasan teoritis tentang pentingnya 

peran sumber daya manusia dalam mengimplementasikan green management. Artikel 

mereka Achieving Sustainability through Attention to Human Resource Factors in 

Environmental Management menekankan bahwa kesuksesan green management 

bergantung pada komitmen organisasi dan keterlibatan karyawan. Eccles, Ioannou, dan 

Serafeim (2014) dalam jurnal Management Science melakukan studi empiris tentang 

pengaruh adopsi praktik keberlanjutan terhadap kinerja organisasi. Hasil riset mereka 

menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan prinsip ESG secara konsisten 

cenderung memiliki kinerja keuangan dan operasional yang lebih baik dibandingkan 

perusahaan lain. 

McKinsey & Company (2020) melalui laporannya mengenai tren ESG global 

mengungkap bahwa konsumen dan investor kini lebih memperhatikan dimensi 

keberlanjutan dalam pengambilan keputusan. Hal ini memperkuat pentingnya 

implementasi green management sebagai respon strategis perusahaan manufaktur 

terhadap ekspektasi pasar. KPMG (2022) dalam laporan globalnya ESG: A New Era for 

Corporate Reporting, menyatakan bahwa pelaporan ESG yang baik akan menjadi elemen 

kunci dalam membangun kredibilitas perusahaan dan menarik investasi. Laporan ini juga 

menyoroti pentingnya tata kelola perusahaan yang transparan dan akuntabel dalam 

mendukung transformasi berkelanjutan. ISO 14001:2015 sebagai standar sistem 

manajemen lingkungan internasional juga dijadikan rujukan utama dalam menentukan 

parameter green management. Sertifikasi ini membuktikan bahwa perusahaan telah 

mematuhi standar global dalam pengelolaan dampak lingkungan dari operasionalnya. 

World Economic Forum (2021) juga dijadikan acuan dalam memahami bagaimana ESG 

mulai menggeser paradigma bisnis global. Laporan tersebut menunjukkan bahwa 

perusahaan yang gagal bertransformasi menuju keberlanjutan berisiko ditinggalkan oleh 
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pasar dan regulasi. 

Dengan memanfaatkan berbagai sumber pustaka yang komprehensif dan kredibel 

ini, penelitian ini mampu memberikan landasan teoritis dan praktis yang kuat mengenai 

keterkaitan antara green management, ESG, dan keunggulan kompetitif. 

 

Metode 

Penelitian ini disusun menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode 

studi kasus yang bertujuan untuk menggali secara mendalam bagaimana implementasi 

green management mampu membentuk dan meningkatkan keunggulan kompetitif 

perusahaan manufaktur dalam kerangka ESG (Environmental, Social, Governance). 

Metode ini dipilih karena dinilai paling sesuai untuk memahami konteks, makna, dan 

dinamika sosial di dalam lingkungan perusahaan yang menerapkan praktik keberlanjutan 

(Creswell, 2014). 

Pendekatan kualitatif memberikan keleluasaan kepada peneliti untuk 

mengeksplorasi fenomena secara komprehensif melalui pemahaman yang bersifat 

subjektif dan interpretatif. Dalam penelitian ini, data diperoleh melalui wawancara 

mendalam dengan manajer lingkungan, manajer CSR, dan kepala operasional dari 

beberapa perusahaan manufaktur yang telah menerapkan kebijakan green management 

dan pelaporan ESG secara aktif. Selain itu, data sekunder dikumpulkan melalui laporan 

tahunan perusahaan, sustainability report, serta dokumen-dokumen terkait kebijakan 

lingkungan dan tata kelola perusahaan. 

 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data utama adalah wawancara semi-terstruktur yang 

memungkinkan penggalian informasi secara fleksibel namun tetap terarah. Wawancara 

dilakukan secara langsung maupun daring menggunakan pedoman wawancara yang telah 

disusun berdasarkan kerangka ESG dan indikator green management. Untuk mendukung 

triangulasi data, peneliti juga menganalisis dokumen seperti sertifikasi ISO 14001, laporan 

keberlanjutan, kebijakan limbah dan energi, serta laporan audit lingkungan internal. 

 

2. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis tematik (thematic 

analysis) sebagaimana dijelaskan oleh Braun dan Clarke (2006). Proses ini melibatkan 

pengkodean data, identifikasi tema utama, serta penarikan kesimpulan berbasis pola dan 

hubungan antar kategori. Analisis dilakukan secara induktif, yaitu membangun teori dari 

data lapangan, untuk menjelaskan bagaimana green management berdampak terhadap 

efisiensi operasional, reputasi perusahaan, dan preferensi konsumen. 

Untuk menjaga keabsahan (validity) dan keandalan (reliability) data, peneliti 

menerapkan beberapa strategi seperti triangulasi sumber, member checking, dan audit 

trail. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan data dari wawancara dengan 

dokumen dan observasi. Member checking digunakan untuk memverifikasi kembali hasil 

wawancara dengan responden, sementara audit trail diterapkan untuk melacak proses 

analisis dan pengambilan keputusan selama penelitian. 

Metode penulisan karya ilmiah ini disusun secara sistematis sesuai struktur ilmiah: 

mulai dari pendahuluan, kajian pustaka, metodologi, hasil dan pembahasan, hingga 
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kesimpulan dan saran. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan metode studi 

kasus ini, peneliti berharap mampu menyajikan pemahaman kontekstual yang kaya 

mengenai praktik green management sebagai strategi keunggulan kompetitif yang selaras 

dengan prinsip ESG. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan data hasil wawancara mendalam, dokumentasi, dan analisis laporan 

keberlanjutan pada lima perusahaan manufaktur di Indonesia yang menjadi objek studi, 

ditemukan bahwa penerapan green management memberikan kontribusi nyata terhadap 

peningkatan keunggulan kompetitif perusahaan. Tiga tema utama yang muncul dalam 

temuan ini adalah: (1) efisiensi operasional dan pengurangan biaya, (2) peningkatan 

reputasi dan citra perusahaan, serta (3) adaptasi terhadap tuntutan pasar dan regulasi 

global. 

 

1. Efisiensi Operasional dan Pengurangan Biaya 

Mayoritas perusahaan menyatakan bahwa penerapan sistem manajemen 

lingkungan seperti ISO 14001 dan praktik efisiensi energi mampu menurunkan biaya 

produksi secara signifikan. Penggunaan teknologi hemat energi, sistem daur ulang limbah, 

serta pengurangan penggunaan bahan baku berbahaya menjadi strategi utama. Sebagai 

contoh, PT X yang bergerak di bidang kimia berhasil menurunkan biaya energi sebesar 

18% dalam dua tahun setelah mengimplementasikan sistem manajemen energi berbasis 

sensor otomatis dan audit berkala. 

Penemuan ini memperkuat argumen Porter dan van der Linde (1995) yang 

menyatakan bahwa “environmental regulations can trigger innovation that may partially 

or more than fully offset the costs of complying with them,” sehingga menciptakan 

keunggulan biaya dan diferensiasi produk. 

 

2. Peningkatan Reputasi dan Citra Perusahaan 

Hasil analisis dokumen sustainability report menunjukkan bahwa perusahaan yang 

secara aktif mempublikasikan praktik green management dan pelaporan ESG mengalami 

peningkatan reputasi publik dan kepercayaan investor. Misalnya, PT Y yang bergerak di 

bidang otomotif menunjukkan peningkatan nilai saham setelah mendapatkan peringkat 

ESG tinggi dari lembaga pemeringkat internasional. 

Eccles, Ioannou, dan Serafeim (2014) dalam studinya menegaskan bahwa 

perusahaan dengan komitmen tinggi terhadap keberlanjutan memiliki performa keuangan 

jangka panjang yang lebih baik karena investor dan konsumen saat ini lebih menghargai 

nilai-nilai keberlanjutan. 

 

3. Adaptasi terhadap Tuntutan Pasar dan Regulasi Global 

Green management juga terbukti menjadi strategi adaptif terhadap pasar global 

yang semakin menekankan aspek keberlanjutan. Perusahaan-perusahaan yang telah 

mengadopsi praktik ramah lingkungan lebih mudah menjalin kemitraan dengan mitra 

internasional yang memiliki standar lingkungan tinggi. Beberapa perusahaan dalam studi 

ini bahkan menyatakan bahwa keberhasilan mereka memasuki pasar Eropa sangat 
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bergantung pada kepatuhan terhadap regulasi lingkungan seperti EU Eco-Design Directive 

dan Carbon Border Adjustment Mechanism. 

Dalam hal ini, strategi ESG dan green management saling terintegrasi dan 

mendorong transformasi manajemen dari pendekatan reaktif menjadi proaktif, 

sebagaimana disarankan oleh Hart dan Milstein (2003) dalam kerangka Sustainable Value 

Framework. 

 

4. Inovasi dan Diferensiasi Produk 

Implementasi green management mendorong inovasi produk melalui desain ulang 

produk agar lebih ramah lingkungan, lebih hemat energi, atau lebih mudah didaur ulang. 

PT Z yang memproduksi kemasan berhasil meningkatkan pangsa pasarnya sebesar 25% 

setelah meluncurkan produk berbasis bahan biodegradable yang dikembangkan melalui 

kolaborasi riset internal. 

Penemuan ini memperkuat teori inovasi berkelanjutan (sustainable innovation) 

yang menurut Nidumolu, Prahalad, dan Rangaswami (2009) merupakan dasar dari 

keunggulan kompetitif masa depan. Inovasi berkelanjutan tidak hanya memenuhi regulasi, 

tetapi juga membuka pasar baru dan meningkatkan nilai tambah produk. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa green management bukan 

sekadar kepatuhan lingkungan, melainkan strategi bisnis integral yang mampu 

meningkatkan efisiensi, memperkuat merek, menarik investor, serta memperluas pasar. 

Implikasi praktisnya adalah bahwa perusahaan manufaktur harus mulai menginternalisasi 

prinsip-prinsip ESG dalam semua aspek operasional dan manajerial agar tetap relevan dan 

kompetitif di tengah transformasi ekonomi global yang menuju keberlanjutan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Penelitian ini menyoroti pentingnya implementasi green management sebagai 

strategi fundamental dalam memperkuat daya saing perusahaan manufaktur di era ESG 

(Environmental, Social, Governance). Berdasarkan hasil studi lapangan melalui 

wawancara mendalam dan analisis dokumen dari lima perusahaan manufaktur terkemuka 

di Indonesia, diperoleh kesimpulan bahwa praktik green management tidak hanya 

berdampak positif terhadap aspek lingkungan, tetapi juga terhadap dimensi ekonomi dan 

sosial perusahaan secara keseluruhan. 

1. Penerapan green management terbukti mampu meningkatkan efisiensi 

operasional, terutama dalam hal pengurangan biaya energi, bahan baku, dan 

pengelolaan limbah. Melalui inovasi teknologi ramah lingkungan dan sistem 

manajemen energi, perusahaan mampu menciptakan proses produksi yang lebih 

hemat dan berkelanjutan. Praktik ini sejalan dengan teori Porter dan van der Linde 

(1995), yang menekankan bahwa kebijakan lingkungan dapat menjadi pemicu 

inovasi dan efisiensi. 

2. Pada aspek reputasi dan citra perusahaan, green management memberikan 

dampak positif yang signifikan. Perusahaan yang secara aktif menerapkan prinsip 

ESG dan melaporkannya secara transparan melalui sustainability report 

cenderung mendapatkan persepsi positif dari konsumen, investor, dan regulator. 

Hal ini menjadi sumber keunggulan kompetitif yang tidak bersifat finansial namun 
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berdampak jangka panjang terhadap posisi perusahaan di pasar global (Eccles, 

Ioannou, & Serafeim, 2014). 

3. Dalam aspek kepatuhan terhadap regulasi dan tuntutan pasar global, green 

management membantu perusahaan untuk lebih siap menghadapi berbagai 

peraturan internasional terkait lingkungan, seperti standar ISO 14001 dan 

kebijakan karbon di negara-negara maju. Kesiapan ini menjadi nilai tambah yang 

membedakan perusahaan dari pesaing yang belum mengadopsi prinsip ESG secara 

komprehensif. 

4. Inovasi produk berbasis keberlanjutan menjadi dampak lanjutan dari green 

management yang dapat membuka segmen pasar baru dan meningkatkan 

diferensiasi produk. Perusahaan yang mampu menawarkan produk ramah 

lingkungan cenderung lebih diminati oleh konsumen yang sadar akan isu 

keberlanjutan, sehingga menciptakan loyalitas jangka panjang dan peluang 

pertumbuhan yang berkelanjutan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa green management bukan lagi sekadar 

alat pemenuhan kewajiban lingkungan, tetapi telah berkembang menjadi strategi inti 

dalam membangun keunggulan kompetitif yang berkelanjutan di era ESG. 

 

2. Saran 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian ini, beberapa saran strategis yang dapat 

diajukan adalah sebagai berikut: 

1. Integrasi Green Management dalam Strategi Korporasi 

Perusahaan manufaktur perlu menjadikan green management sebagai bagian 

integral dari perencanaan strategis, bukan sekadar program tambahan. 

Pendekatan ini akan memastikan bahwa setiap keputusan operasional, investasi, 

hingga pengembangan produk mempertimbangkan dampak lingkungan dan sosial 

secara menyeluruh. 

2. Peningkatan Kapasitas SDM dan Budaya Organisasi Hijau 

Keberhasilan green management sangat bergantung pada kesadaran dan 

keterlibatan seluruh elemen organisasi. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

memberikan pelatihan dan edukasi kepada karyawan tentang pentingnya praktik 

ramah lingkungan serta menanamkan budaya kerja yang mendukung 

keberlanjutan. 

3. Penguatan Sistem Pelaporan dan Transparansi ESG 

Perusahaan disarankan untuk secara rutin menerbitkan laporan keberlanjutan 

(sustainability report) dengan indikator yang terukur dan sesuai dengan standar 

internasional seperti GRI (Global Reporting Initiative). Transparansi ini akan 

meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan sekaligus menjadi alat 

evaluasi kinerja ESG secara periodik. 

4. Kolaborasi dengan Pemangku Kepentingan Eksternal 

Pemerintah, lembaga sertifikasi, akademisi, dan LSM dapat menjadi mitra strategis 

dalam mendorong keberhasilan green management. Kolaborasi lintas sektor dapat 

memperkuat inovasi, mendapatkan akses pendanaan hijau, serta mempercepat 

adaptasi teknologi ramah lingkungan. 

5. Penguatan Riset dan Inovasi Teknologi Berbasis Lingkungan 
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Diperlukan investasi berkelanjutan dalam bidang penelitian dan pengembangan 

(R&D) untuk menciptakan produk, proses, dan teknologi yang lebih efisien dan 

minim dampak lingkungan. Inovasi inilah yang akan menjaga keberlanjutan daya 

saing perusahaan di tengah persaingan industri global. 

6. Advokasi Regulasi yang Mendukung Industri Hijau 

Pemerintah diharapkan menciptakan regulasi yang berpihak pada perusahaan 

yang mengedepankan keberlanjutan, seperti insentif fiskal, kemudahan perizinan, 

dan pengakuan atas kinerja ESG yang unggul. Dengan kebijakan yang mendukung, 

perusahaan akan lebih terdorong untuk mengadopsi green management secara 

luas. 

Melalui penerapan rekomendasi tersebut, diharapkan perusahaan manufaktur di 

Indonesia dapat menjadi pelaku utama dalam transformasi industri yang tidak hanya 

berorientasi pada keuntungan, tetapi juga pada keberlanjutan lingkungan dan sosial 

sebagai fondasi keunggulan kompetitif di masa depan. 
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